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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Determinasi Tanaman Binjai (Mangifera caesia Jack. ex. Wall) 
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Lampiran 2. Formulir Pengujian Organoleptis 

Pengujian Organoleptis 

Nomor   : 

Nama Responden : 

Dihadapkan para responden terdapat sampel VCO hasil penelitian, diharapkan 

para responden untuk mengamati secara visual pada warna dan mencium aroma 

VCO tersebut, kemudian responden mengisi tabel penilaian hanya dapat 

memberikan penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Aroma 

Tengik  

Kurang Harum  

Harum (khas aroma minyak kelapa) 

b. Warna 

Tidak bening 

Kurang bening 

Bening 

Perlakuan 

Penilaian 

Aroma Warna 

0 ppm   

2 ppm   

4 ppm   

6 ppm   
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Lampiran 3. Proses Pembuatan Simplisia Ekstrak Metanol Daun Binjai  

 (Mangifera caesia Jack. ex. Wall) 

 

1) Proses Pembuatan Simplisia Daun Binjai  (Mangifera caesia Jack. ex. Wall) 

No Keterangan Dokumentasi 

1. Sortasi basah  

 

2. Pencucian  

 

3. Perajangan  

 

4. Pengeringan  

 

5. Sortasi kering 
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6. Penyerbukan   

 

7. Pengayakan  

 

8. Serbuk simplisia daun Binjai 

 

 

2) Proses Pembuatan Ekstrak Metanol Daun Binjai (Mangifera caesia Jack. ex. 

Wall) 

 

No Keterangan Dokumentasi 

1. Penimbangan serbuk 

 

2. Proses sokletasi 
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3. Ekstrak cair dipekatkan dengan 

rotary evaporator 

 

4. Ekstrak cair diuapkan dengan 

penangas air 

 

5. Bobot cawan penguap 

 

6. Bobot tetap 1 

 

7. Bobot tetap 2 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak Metanol Daun Binjai  

 (Mangifera caesia Jack. ex. Wall) 

 

1) Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Binjai (Mangifera caesia Jack. ex. 

Wall) 

 

Rendemen simplisia = 
               

                
 x 100% 

 = 
     

      
 x 100% 

    = 11,45% 

Bahan Tumbuhan Bobot Daun Binjai 

(g) 

Bobot Simplisia 

(g) 

Rendemen (%) 

Daun Binjai 126 1.100 11,45 

 

2) Perhitungan Rendemen ekstrak metanol daun Binjai (Mangifera caesia Jack. 

ex. Wall) 

 

Rendemen ekstrak = 
             

               
 x 100% 

   = 
        

    
 x 100% 

= 23,71% 

Bahan Tumbuhan Bobot Simplisia 

(g) 

Bobot Ekstrak Metanol 

(g) 

Rendemen (%) 

Daun Binjai 50 11.855 23,71 
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Lampiran 5. Proses Pembuatan VCO dengan Metode Enzimatis 

1) Proses Pembuatan VCO dengan Metode Enzimatis 

No Keterangan Dokumentasi 

1. Pemilihan kelapa tua 

 

2. Pemarutan  

 

3. Pembuatan santan 

 

4. Santan didiamkan 6 jam 

 

5. Pemilihan buah nanas  

 

6. Pembuatan sari buah nanas 
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7.  Sari buah nanas 

 

8. Pemisahan santan dengan air 

 

9. Pencampuran santan dengan sari 

buah nanas 

 

10. Terbentuknya lapisan blondo minyak 

dan air 

 

11. Penyaringan minyak 

 

12. VCO yang diperoleh 
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13. Menimbang ekstrak metanol daun 

Binjai 2 ppm 

 

14. Menimbang ekstrak metanol daun 

Binjai  4 ppm 

 

15. Menimbang ekstrak metanol daun 

Binjai  6 ppm 

 

16. Pencampuran VCO dengan ekstrak 

metanol daun Binjai 

 

17. VCO tanpa penambahan antioksidan 

dan VCO dengan penambahan 

antioksidan 2 ppm, 4 ppm dan 6 ppm 

 

 

 

 

 

 

 

 

0 ppm 

2ppm 

4 ppm 

6 ppm 
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Lampiran 6. Perhitungan Sari Buah Nanas, Rendemen VCO dan Konsentrasi  

Penambahan Ekstrak Metanol Daun Binjai (Mangifera caesia Jack.    

ex. Wall) 

 

1) Perhitungan Sari Buah Nanas yang Digunakan 

Sari Buah Nanas = 
 

   
 x Krim santan 

= 
 

   
 x 2000 ml 

= 100 ml 

2) Perhitungan Rendemen VCO 

Rendemen VCO  = 
         

            
 x 100% 

  = 
     

       
 x 100% 

  = 9,1193% 

Bahan Tumbuhan Bobot VCO 

(g) 

Bobot kelapa parut 

(g) 

Rendemen (%) 

Kelapa 554 6.075 9,1193 

 

3) Perhitungan konsentrasi ekstrak metanol daun Binjai (Mangifera caesia Jack. 

ex. Wall) dengan beberapa konsentrasi sebagai berikut: 

VCO yang digunakan = 100 mL 

0 ppm =     

       
 = 

    

      
 

= 0 mg (kontrol) 

2 ppm =     

       
 = 

    

      
 

= 0,2 mg 

4 ppm =     

       
 = 

    

      
 

= 0,4 mg 
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6 ppm =     

       
 = 

    

      
 

= 0,6 mg 

Lampiran 7. Analisa VCO Secara Fisiko Pada Uji Organoleptis 

1) Uji Organoleptis 

 VCO Konsentrasi 0 ppm 

No Pengamat 

Hasil 

Aroma Warna 

Tengik 
Kurang 

Harum 

Harum (khas 

aroma minyak 

kelapa) 

Tidak 

Bening 

Kurang 

Bening 
Bening 

1. Panelis 1 - -  - -  

2. Panelis 2 - -  - -  

3. Panelis 3 - -  - -  

4. Panelis/ 4 - -  - -  

5. Panelis 5 - -  - -  

 VCO Konsentrasi 2 ppm 

No Pengamat 

Hasil 

Aroma Warna 

Tengik 
Kurang 

Harum 

Harum (khas 

aroma minyak 

kelapa) 

Tidak 

Bening 

Kurang 

Bening 
Bening 

1. Panelis 1 - -  - -  

2. Panelis 2 - -  - -  

3. Panelis 3 - -  - -  

4. Panelis 4 - -  - -  

5. Panelis 5 - -  - -  
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 VCO Konsentrasi 4 ppm  

No Pengamat 

Hasil 

Aroma Warna 

Tengik 
Kurang 

Harum 

Harum (khas 

aroma minyak 

kelapa) 

Tidak 

Bening 

Kurang 

Bening 
Bening 

1. Panelis 1 - -  - -  

2. Panelis 2 - -  - -  

3. Panelis 3 - -  - -  

4. Panelis 4 - -  - -  

5. Panelis 5 - -  - -  

 

 VCO Konsentrasi 6 ppm 

No Pengamat 

Hasil 

Aroma Warna 

Tengik 
Kurang 

Harum 

Harum (khas 

aroma minyak 

kelapa) 

Tidak 

Bening 

Kurang 

Bening 
Bening 

1. Panelis 1 - -  - -  

2. Panelis 2 - -  - -  

3. Panelis 3 - -  - -  

4. Panelis 4 - -  - -  

5. Panelis 5 - -  - -  
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Lampiran 8. Dokumentasi Analisa VCO Secara Fisiko Pada Uji Organoleptis 

 

Lampiran 9. Perhitungan Kadar Air 

1) Kadar Air 

% kadar air = 
                      

          
 x 100% 

 VCO konsentrasi 0 ppm 

Replikasi 1 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,5866% 

Replikasi 2 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,6266% 

Replikasi 3 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,2366% 
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Replikasi 4 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,7066% 

Replikasi 5 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,3900% 

Replikasi 6 

% kadar air = 
             

   
 x 100% = 1,3667% 

 VCO konsentrasi 2 ppm 

Replikasi 1 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,6833% 

Replikasi 2 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,4966% 

Replikasi 3 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,5000% 

Replikasi 4 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,5166% 

Replikasi 5 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,6733% 

Replikasi 6 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,5966% 
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 VCO konsentrasi 4 ppm 

Replikasi 1 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,5000% 

Replikasi 2 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,4633% 

Replikasi 3 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,2966% 

Replikasi 4 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,3500% 

Replikasi 5 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,4866% 

Replikasi 6 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,4166% 

 VCO konsentrasi 6 ppm 

Replikasi 1 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,1066% 

Replikasi 2 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,1533% 
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Replikasi 3 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,2000% 

Replikasi 4 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,3233% 

Replikasi 5 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,3133% 

Replikasi 6 

% kadar air = 
              

   
 x 100% = 0,1200% 

No Perlakuan 
Berat awal 

(gram) 

Berat akhir 

(gram) 

Kadar air 

(%) 

1. 

VCO tanpa antioksidan/ 0 ppm 

3 2,9824 0,5866 

3 2,9811 0,6266 

3 2,9929 0,2366 

3 2,9788 0,7066 

3 2,9883 0,3900 

3 2,959 1,3667 

Rata-rata 0,6521 

SD 0,3898 

2. 

VCO ditambah antioksidan 2 ppm 

3 2,9795 0,6833 

3 2,9848 0,4966 

3 2,9850 0,5000 

3 2,9845 0,5166 

3 2,9798 0,6733 

3 2,9821 0,5966 

Rata-rata 0,5777 

SD 0,0860 

3. VCO ditambah antioksidan 4 ppm 
3 2,9850 0,5000 

3 2,9860 0,4633 
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3 2,9911 0,2966 

3 2,9895 0,3500 

3 2,9854 0,4866 

3 2,9875 0,4166 

Rata-rata 0,4188 

SD 0,0810 

4. 

VCO ditambah antioksidan 6 ppm 

3 2,9968 0,1066 

3 2,9953 0,1533 

3 2,9940 0,2000 

3 2,9904 0,3233 

3 2,9906 0,3133 

3 2,9964 0,1200 

Rata-rata 0,2027 

SD 0,0951 

 

Lampiran 10. Dokumentasi Hasil Analisa VCO Secara Fisiko Pada Kadar Air 

No Keterangan Dokumentasi 

1. 

VCO 

(0 ppm) 

      

2. 

VCO 

(2 ppm) 

      

3. 

VCO  

(4 ppm) 
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4. 

VCO  

(6 ppm) 

      

 

Lampiran 11. Perhitungan Asam Lemak Bebas 

1) Perhitungan NaOH 0,1 N 

Diketahui: 

BM NaOH = 40 g/mol 

Volume Larutan  = 100 ml 

Eq NaOH  = 1 

m   = 
          

         
 

m   = 
              

        
 

m   = 0,4 g NaOH 

2) Asam Lemak Bebas 

%FFA = 
           

        
 x100% 

 VCO konsentrasi 0 ppm 

Replikasi 1 

%FFA = 
             

           
 x100% = 0,80% 

Replikasi 2 

%FFA = 
             

           
 x100% = 0,80% 

 



99 

 

 

 

Replikasi 3 

%FFA = 
             

           
 x100% = 0,80% 

Replikasi 4 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,40% 

Replikasi 5 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,56% 

Replikasi 6 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,48% 

 VCO konsentrasi 2 ppm 

Replikasi 1 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,40% 

Replikasi 2 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,40% 

Replikasi 3 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,40% 

Replikasi 4 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,48% 

Replikasi 5 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,48% 
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Replikasi 6 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,56% 

 VCO konsentrasi 4 ppm 

Replikasi 1 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,48% 

Replikasi 2 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,40% 

Replikasi 3 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,48% 

Replikasi 4 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,40% 

Replikasi 5 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,32% 

Replikasi 6 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,40% 

 VCO konsentrasi 6 ppm 

Replikasi 1 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,24% 
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Replikasi 2 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,24% 

Replikasi 3 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,16% 

Replikasi 4 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,16% 

Replikasi 5 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,24% 

Replikasi 6 

%FFA = 
               

           
 x100% = 0,16% 

No Perlakuan Replikasi 

Berat 

sampel 

(gram) 

Larutan NaOH 
Asam lemak 

bebas (%) N NaOH V NaOH 

1 

VCO tanpa 

antioksidan/0 

ppm 

1 2,5 0,1 1 0,8000 

2 2,5 0,1 1 0,8000 

3 2,5 0,1 1 0,8000 

4 2,5 0,1 0,5 0,4000 

5 2,5 0,1 0,7 0,5600 

6 2,5 0,1 0,6 0,4800 

Rata-rata 0,6400 

SD 0,1824 

2 

VCO 

ditambah 

antioksidan 

2 ppm 

1 2,5 0,1 0,5 0,4000 

2 2,5 0,1 0,5 0,4000 

3 2,5 0,1 0,5 0,4000 

4 2,5 0,1 0,6 0,4800 

5 2,5 0,1 0,6 0,4800 



102 

 

 

 

6 2,5 0,1 0,7 0,5600 

Rata-rata 0,4500 

SD 0,0653 

3 

VCO 

ditambah 

antioksidan 

4 ppm 

1 2,5 0,1 0,6 0,4800 

2 2,5 0,1 0,5 0,4000 

3 2,5 0,1 0,6 0,4800 

4 2,5 0,1 0,5 0,4000 

5 2,5 0,1 0,4 0,3200 

6 2,5 0,1 0,5 0,4000 

Rata-rata 0,4100 

SD 0,0602 

4 

VCO 

ditambah 

antioksidan 

6 ppm 

1 2,5 0,1 0,3 0,2400 

2 2,5 0,1 0,3 0,2400 

3 2,5 0,1 0,2 0,1600 

4 2,5 0,1 0,2 0,1600 

5 2,5 0,1 0,3 0,2400 

6 2,5 0,1 0,2 0,1600 

Rata-rata 0,2000 

SD 0,0438 

 

Lampiran 12. Dokumentasi Hasil Uji Analisa Asam Lemak Bebas 

No Keterangan Dokumentasi 

1. VCO tanpa antioksidan  

 

2. VCO dengan penambahan 

antioksidan ekstrak metanol daun 

Binjai 2 ppm 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
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3. VCO dengan penambahan 

antioksidan ekstrak metanol daun 

Binjai 4 ppm 

 

4. VCO dengan penambahan 

antioksidan ekstrak metanol daun 

Binjai 6 ppm 

 

 

Lampiran 13. Perhitungan Larutan dan Pembuatan Larutan 

1) Perhitungan HCL 10 M 

Diketahui: 

M1 = 12 M 

M2 = 10 M 

V2 = 25 Ml 

Ditanya: 

V1 = …..? 

Penyelesaian  

V1 x M1  = V2 x M2 

V1  = 
       

  
 

V1  = 
            

    
 

 V1 = 20,83 mL ≈ 21 mL 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
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2) Pembuatan Larutan FeCl2 

Menimbang FeCl2 sebanyak 0,035 g, kemudian memasukkan ke 

dalam gelas beker dan melarutkan dengan aquadest sebanyak 10 mL. setelah 

itu menambahkan 0,2 mL HCl 10 M. 

3) Pembuatan Larutan NH4SCN 

Menimbang NH4SCN sebanyak 3 g, kemudian memasukkan ke 

dalam labu ukur 10 mL dan melarutkan dengan aquadest sampai garis batas 

10 mL labu ukur. 

 

Lampiran 14. Hasil Absorbansi Pada Penentuan Panjang Gelombang Maksimum 

P/V Wavelength (nm) Abs 

Peak 500,00 0,790 
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Lampiran 15. Dokumentasi dan perhitungan Kurva Baku 

1) Dokumentasi Hasil Absorbansi Kurva Baku 

No Konsentrasi Absorbansi 

1. 0,2 0,300 

2. 0,4 0,430 

3. 0,6 0,538 

4. 0,8 0,687 

5. 1 0,799 
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2) Perhitungan Pengenceran Kurva Baku 

Untuk membuat kurva baku dilakukan pengenceran larutan induk 

1000 ppm menjadi 100 ppm dengan perhitungan sebagai berikut: 

           M1 x V1 = M2 x V2 

1000 ppm x V1 = 100 ppm x 50 mL 

                    V1 =                 

        
 

                    V1 = 5 mL 

  Larutan Fe dengan konsentrasi 100 ppm dibuat 5 seri konsentrasi 

yaitu 0,2 ppm, 0,4 ppm, 0,6 ppm, 0,8 ppm, dan 1 ppm. 

a. Konsentrasi 0,2 ppm 

         M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x V1 = 0,2 ppm x 10 mL 

                  V1 =                 

       
 

                  V1 = 0,02 mL ≈ 20 μL 

b. Konsentrasi 0,4 ppm 

         M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x V1 = 0,4 ppm x 10 mL 

                  V1 =                 

       
 

                  V1 = 0,04 mL ≈ 40 μL 
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c. Konsentrasi 0,6 ppm 

         M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x V1 = 0,6 ppm x 10 mL 

                  V1 =                 

       
 

                  V1 = 0,06 mL ≈ 60 μL 

d. Konsentrasi 0,8 ppm 

         M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x V1 = 0,8 ppm x 10 mL 

                  V1 =                 

       
 

                  V1 = 0,08 mL ≈ 80 μL 

e. Konsentrasi 1 ppm 

         M1 x V1 = M2 x V2 

100 ppm x V1 = 1 ppm x 10 mL 

                  V1 =               

       
 

                  V1 = 0,1 mL ≈ 100 μL 

 

Lampiran 16. Perhitungan dan Dokumentasi Analisa bilangan Peroksida 

1) Perhitungan Bilangan Peroksida 

Absorbansi sampel = E2 – (E1+E0) 

Konsentrasi sampel =   = b  + a 

     = 
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Bilangan peroksida = 
        

          
 x 0,0101 

 VCO konsentrasi 0 ppm 

Replikasi 1 

Absorbansi sampel = 0,974 – (0,30 + 0,028) = 0,646 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,7517 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

 = 0,4532 meq O2/Kg 

Replikasi 2 

Absorbansi sampel = 0,974 – (0,30 + 0,028) = 0,646 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,7517 mg/L 

Bilangan peroksida = 
                  

             
 x 0,0101  

   = 0,4532 meq O2/Kg 

Replikasi 3 

Absorbansi sampel = 0,974 – (0,30 + 0,027) = 0,647 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,7533 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

 = 0,4541 meq O2/Kg 

Replikasi 4 

Absorbansi sampel = 0,975 – (0,301 + 0,027) = 0,647 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,7533 mg/L 
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Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

  = 0,4541 meq O2/Kg 

Replikasi 5 

Absorbansi sampel = 0,975 – (0,301 + 0,027) = 0,647 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,7533 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

  = 0,4541 meq O2/Kg 

Replikasi 6 

Absorbansi sampel = 0,975 – (0,301 + 0,027) = 0,647 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,7533 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,4541 meq O2/Kg 

 VCO konsentrasi 2 ppm 

Replikasi 1 

Absorbansi sampel = 0,766 – (0,300 + 0,06) = 0,406 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,3692 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

    = 0,2225 meq O2/Kg 

Replikasi 2 

Absorbansi sampel = 0,766 – (0,300 + 0,059) = 0,407 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,3708 mg/L 
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Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

    = 0,2235 meq O2/Kg 

Replikasi 3 

Absorbansi sampel = 0,766 – (0,300 + 0,059) = 0,407 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,3708 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

    = 0,2235 meq O2/Kg 

Replikasi 4 

Absorbansi sampel = 0,767 – (0,301 + 0,059) = 0,407 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,3708 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

    = 0,2235 meq O2/Kg 

Replikasi 5 

Absorbansi sampel = 0,767 – (0,301 + 0,059) = 0,407 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,3708 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

    = 0,2235 meq O2/Kg 

Replikasi 6 

Absorbansi sampel = 0,767 – (0,301 + 0,06) = 0,406 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,3692 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  
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    = 0,2225 meq O2/Kg 

 VCO konsentrasi 4 ppm 

Replikasi 1 

Absorbansi sampel = 0,555 – (0,300 + 0,054) = 0,201 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0425 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

  = 0,0256 meq O2/Kg 

Replikasi 2 

Absorbansi sampel = 0,555 – (0,300 + 0,055) = 0,2 

Konsentrasi sampel = 
             

      
 = 0,0409 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

  = 0,0246 meq O2/Kg 

Replikasi 3 

Absorbansi sampel = 0,554 – (0,300 + 0,055) = 0,199 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0393 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

  = 0,0236 meq O2/Kg 

Replikasi 4 

Absorbansi sampel = 0,554 – (0,301 + 0,055) = 0,198 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0377 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,0227 meq O2/Kg 
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Replikasi 5 

Absorbansi sampel = 0,555 – (0,301 + 0,055) = 0,199 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0393 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,0236 meq O2/Kg 

Replikasi 6 

Absorbansi sampel = 0,555 – (0,301 + 0,055) = 0,199 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0393 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,0236 meq O2/Kg 

 VCO konsentrasi 6 ppm 

Replikasi 1 

Absorbansi sampel = 0,531 – (0,300 + 0,054) = 0,177 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0043 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,0025 meq O2/Kg 

Replikasi 2 

Absorbansi sampel = 0,532 – (0,300 + 0,053) = 0,179 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0074 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,0044 meq O2/Kg 

Replikasi 3 
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Absorbansi sampel = 0,532 – (0,300 + 0,053) = 0,179 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0074 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,0044 meq O2/Kg 

Replikasi 4 

Absorbansi sampel = 0,532 – (0,301 + 0,053) = 0,178 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0058 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,0034 meq O2/Kg 

Replikasi 5 

Absorbansi sampel = 0,532 – (0,301 + 0,052) = 0,179 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0074 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,0044 meq O2/Kg 

Replikasi 6 

Absorbansi sampel = 0,532 – (0,301 + 0,052) = 0,179 

Konsentrasi sampel = 
               

      
 = 0,0074 mg/L 

Bilangan peroksida  = 
                  

             
 x 0,0101  

= 0,0044 meq O2/Kg 
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Perlakuan Replikasi E0 E1 E2 
Absorbansi 

Sampel 

Konsentrasi 

sampel 

(mg/L) 

Bilangan 

Peroksida 

(meq O2/Kg) 

VCO tanpa 

antioksidan/

0 ppm 

1 0,028 0,30 0,974 0,646 0,7517 0,4532 

2 0,974 0,30 0,028 0,646 0,7517 0,4532 

3 0,974 0,30 0,027 0,647 0,7533 0,4541 

4 0,975 0,301 0,027 0,647 0,7533 0,4541 

5 0,975 0,301 0,027 0,647 0,7533 0,4541 

6 0,975 0,301 0,027 0,647 0,7533 0,4541 

Rata-rata 0,4488 

SD 0,0005 

VCO + 

antioksidan2 

ppm 

1 0,766 0,300 0,06 0,406 0,3692 0,2225 

2 0,766 0,300 0,059 0,407 0,3708 0,2235 

3 0,766 0,300 0,059 0,407 0,3708 0,2235 

4 0,767 0,301 0,059 0,407 0,3708 0,2235 

5 0,767 0,301 0,059 0,407 0,3708 0,2235 

6 0,767 0,301 0,06 0,406 0,3692 0,2225 

Rata-rata 0,2231 

SD 0,0005 

VCO + 

antioksidan4 

ppm 

1 0,555 0,300 0,054 0,201 0,0425 0,0256 

2 0,555 0,300 0,055 0,2 0,0409 0,0246 

3 0,554 0,300 0,055 0,199 0,0393 0,0236 

4 0,554 0,301 0,055 0,198 0,0377 0,0227 



115 

 

 

 

5 0,555 0,301 0,055 0,199 0,0393 0,0236 

6 0,555 0,301 0,055 0,199 0,0393 0,0236 

Rata-rata 0,0239 

SD 0,00099 

VCO + 

antioksidan6 

ppm 

1 0,531 0,300 0,054 0,177 0,0043 0,0025 

2 0,532 0,300 0,053 0,179 0,0074 0,0044 

3 0,532 0,300 0,053 0,179 0,0074 0,0044 

4 0,532 0,301 0,053 0,178 0,0058 0,0034 

5 0,532 0,301 0,052 0,179 0,0074 0,0044 

6 0,532 0,301 0,052 0,179 0,0074 0,0044 

Rata-rata 0,0039 

SD 0,0008 

 

2) Dokumentasi Hasil Analisa Bilangan Peroksida 

No Keterangan Dokumentasi 

1. Larutan induk 1000 ppm 

 

2. Larutan kurva baku 

 
0,2 

0,4 

0,6 

0,8 

1 
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3. Larutan blanko sampel 

 

4. Larutan sampel VCO tanpa 

antioksidan 

 

5. Larutan VCO dengan penambahan 

antioksidan ekstrak metanol daun 

Binjai 2 ppm 
 

6. Larutan VCO dengan penambahan 

antioksidan ekstrak metanol daun 

Binjai 4 ppm 

 

7. Larutan VCO dengan penambahan 

antioksidan ekstrak metanol daun 

Binjai 6 ppm 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

1 

2 

3 

4 

5 

6 
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3) Dokumentasi Hasil Pengukuran Blanko 
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4) Dokumentasi hasil Pengukuran Bilangan Peroksida 
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Lampiran 17. Keterangan Hasil Uji Laboratorium
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Lampiran 18. Hasil Uji ANOVA  

 

 

1) Kadar Air 

Tests of Normality 

 Sampel  
Kolmogorov-Smirnov

a
  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig.  Statistic df Sig.  

Kadar 

air 

0 ppm .278 6 .163 .883 6 .282 

2 ppm .261 6 .200 .835 6 .118 

4 ppm .208 6 .200 .914 6 .463 

6 ppm .211 6 .200 .863 6 .200 

Test of normality 

Data dikatakan normal apabila > 0,05  

Data dikatakan tidak normal apabila < 0,05 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data ini terdistribusi dengan normal 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene  

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Kadar Air Based on Mean 2.646 3 20 .077 

Based on Median 2.147 3 20 .126 

Based on Median and 

with adjusted df 
2.147 3 5.827 .198 

Based on trimmed mean 2.378 3 20 .100 

Test of Homogeneity of Variances 

Data dikatakan homogen apabila > 0,05  

Data dikatakan tidak homogen apabila < 0,05 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data homogen 
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ANOVA 

Kadar Air  

 
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Between Groups .712 3 .237 5.423 .007 

Within Groups .875 20 .044   

Total 1.587 23    

Uji ANOVA 

Apabila nilai sig > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak 

Apabila nilai sig < 0,05 maka H1 diterima H0 ditolak 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa H1 diterima H0 ditolak. 

Kesimpulan : Penambahan antioksidan alami ekstrak metanol daun binjai 

mempengaruhi peningkatan kualitas VCO (Virgin Coconut Oil) yang dibuat 

dengan metode enzimatis berdasarkan parameter fisiko (kadar air). 

2) Asam lemak bebas 

Tests of Normality 

 Sampel  
Kolmogorov-Smirnov

a
  Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig.  Statistic Df Sig.  

Asam 

lemak 

bebas 

0 ppm .310 6 .074 .815 6 .079 

2 ppm .293 6 .117 .822 6 .091 

4 ppm .254 6 .200 .866 6 .212 

6 ppm .319 6 .056 .683 6 .004 

Test of normality 

Data dikatakann normal apabila > 0,05  

Data dikatakan tidak normal apabila < 0,05 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data ini tidak terdistribusi dengan normal 
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Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene  

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Asam 

lemak 

bebas 

Based on Mean 16.878 3 20 .000 

Based on Median 10.857 3 20 .000 

Based on Median and 

with adjusted df 
10.857 3 11.197 .001 

Based on trimmed mean 16.886 3 20 .000 

Test of Homogeneity of Variances 

Data dikatakan homogen apabila > 0,05  

Data dikatakan tidak homogen apabila < 0,05 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data tidak homogen 

Test Statistics
a,b

 

 
Asam lemak 

bebas 

Kruskal-Wallis H 16.920 

Df 3 

Asymp. Sig. .001 

Uji Kruskal-Wallis H 

Test Statistics
a
 

 AsamLemak

Bebas 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -2.945 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.002
b 

Uji Mann-Whitney  

Apabila nilai Asymp. Sig > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak 

Apabila nilai Asymp. Sig < 0,05 maka H1 diterima H0 ditolak 
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Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa H1 diterima H0 ditolak. 

Kesimpulan : Penambahan antioksidan alami ekstrak metanol daun binjai 

mempengaruhi peningkatan kualitas VCO (Virgin Coconut Oil) yang dibuat 

dengan metode enzimatis berdasarkan kimia (asam lemak bebas). 

3) Bilangan peroksida 

Tests of Normality 

 Sampel  
Kolmogorov-Smirnov

a
  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig.  Statistic Df Sig.  

Bilangan 

peroksida 

0 ppm .407 6 .002 .640 6 .001 

2 ppm .407 6 .002 .640 6 .001 

4 ppm .303 6 .091 .907 6 .416 

6 ppm .394 6 .004 .704 6 .007 

Test of normality 

Data dikatakan normal apabila > 0,05  

Data dikatakan tidak normal apabila < 0,05 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data ini tidak terdistribusi dengan normal 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene  

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Bilangan 

peroksida 

Based on Mean 1.401 3 20 .272 

Based on Median .346 3 20 .792 

Based on Median and 

with adjusted df 
.346 3 16.515 .793 

Based on trimmed mean 1.227 3 20 .326 

Test of Homogeneity of Variances 

Data dikatakan homogen apabila > 0,05  

Data dikatakan tidak homogen apabila < 0,05 



128 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai sig > 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa data homogen 

Test Statistics
a,b

 

 
Bilangan 

peroksida 

Kruskal-Wallis H 21.943 

Df 3 

Asymp. Sig. .000 

Uji Kruskal-Wallis H 

Test Statistics
a
 

 Bilangan 

Peroksida 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 21.000 

Z -2.994 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.002
b 

Uji Mann-Whitney  

Apabila nilai Asymp. Sig > 0,05 maka H0 diterima H1 ditolak 

Apabila nilai Asymp. Sig < 0,05 maka H1 diterima H0 ditolak 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai Asymp. Sig < 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa H1 diterima H0 ditolak. 

Kesimpulan : Penambahan antioksidan alami ekstrak metanol daun binjai 

mempengaruhi peningkatan kualitas VCO (Virgin Coconut Oil) yang dibuat  

dengan metode enzimatis berdasarkan kimia (bilangan peroksida). 

 

 

 


